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ANALYSIS OF THE EFFECT OF ACCOUNTING CONSERVATISM, LEVERAGE, 

PROFITABILITY AND AUDIT QUALITY ON TAX AVOIDANCE 

 

AYU MELIYA PUTRI 

Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya 

2017310445@students.perbanas.ac.id  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of accounting conservatism, leverage, profitability, 

and audit quality on tax avoidance. In this study, tax avoidance was measured using the cash 

current effective tax rate (Chas ETR). This study focused on mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). This research is a quantitative research. The sample used in 

this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-

2020 period. The sampling method used is purposive sampling method with a total sample of 

56 companies during the 5-year observation period. The data used is secondary data from 

financial statements. The analytical technique used in this study is multiple linear regression 

analysis with the help of the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Ver. 24. The results 

of this study indicate that accounting conservatism, leverage and audit quality have no effect 

on tax avoidance. While profitability has an effect on tax avoidance. 

Keywords : Tax avoidance, leverage, profitability, audit quality, accounting 

 

PENDAHULUAN 

Pada era sekarang ini banyak 

perusahaan yang melakukan praktik 

penghindaran pajak. Perusahaan tak 

ketinggalan yaitu perusahaan Indonesia 

sebanyak 750 perusahaan yang melaporkan 

kerugian secara berturut turut selama enam 

tahun sejak tahun 2017 agar perusahaan 

tidak perlu membayar pajak, hal tersebut 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam praktik kecuarangan 

(Prabowo, 2016). Laporan keuangan yang 

dilaporkan pada tahun 2017 Indonesia pada 

saat itu sedang dalam rating ketiga untuk 

negara yang paling rugi dengan adanya 

kegiatan kecurangan dalam pajak tersebut 

pada periode 2014-2017. Direktur Jendral 

Pajak berpendapat bahwa ada kasus kurang 

bayar dari sebuah perusahaan yaitu PT. 

Kaltim Prima Rp 1,7 triliun, PT. Bumi 

Resouces Rp 396 juta, dan PT. Arutmin 

US$ 27,6 juta hal ini terjadi karena adanya 

kerjasama dari aparatur pajak sendiri 

(Mulyani, 2017). 

Perusahaan pertambangan 

merupakan salah satu penyumbang pajak 

terbesar di Indonesia. Namun, banyak 

perusahaan pertambangan yang cukup 

bermasalah. Ketua Komisi Pemberantasan 

Korupsi mengungkapkan sekitar 60 persen 

perusahaan pertambangan di Indonesia tak 

membayar pajak dan royalti kepada 

Negara. Firli Bahuri (KPK) berpendapatan 

banyak perusahaan tambang yang mangkir 

dari kewajiban membayar pajak karena 

adanya kesepakatan ilegal dengan aparat 

dan pejabat di daerah. Hal ini dibuktikan 

dengan berdasarkan data Kementrian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

tahun 2015-2019, jumlah perusahaan 

pertambangan baik kontra karya dan Izin 

Usaha Pertambangan (IUP) mencapai 

10.800 perusahaan, namun hanya 6.000 

yang statusnya clear and clean. 
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Kontribusi pajak terbesar adalah 

dari pertambangan, tetapi dalam beberapa 

tahun terkahir terdapat penurunan 

penyumbangan dari sektor pertambangan 

yang semula pada tahun 2010-2014 dapat 

menyumbang pajak sebasar 79,9 triliun 

sekarang pada tahun 2015-2019 hanya 

dapat menyumbang 53,21 triliun. 

Berdasarkan pencatatan kementrian 

keuangan  dan data Kementrian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM). Sektor 

pertambangan mengalami penurunan 

sebesar 26,6% mentri keuangan Mulyani 

(2017) menjelaskan, penurunan tersebut 

terjadi karena perusahaan pertambangan 

mengalami tekanan. Ketika penerimaan 

dari sektor pertambangan menurun maka 

pembayaran pajak mereka juga akan 

menurun. Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya pencapaian 

penerimaan pajak dari sektor pertambangan 

pada tahun-tahun tersebut adalah adanya 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan.  

Penurunan tersebut diduga karena sejumlah 

perusahaan pertambangan melakukan 

tindakan pengurangan beban pajak, 

sehingga pajak yang dibayarkan menjadi 

lebih sedikit. 

Praktik penghindran pajak (tax 

avoidance) yang banyak dilakukan oleh 

suatu perusahaan didorong dengan adanya 

konsep konservatisme akuntansi yang 

mengakui adanya kerugian secepat 

mungkin namun tidak mengakui laba 

apabila laba tersebut belum benar benar 

terjadi. Menurut Pangestu & Pratomo 

(2020), Konservatisme Akuntansi 

memberikan dampak berupa penurunan 

nilai laba atau keuntungan perusahaan yang 

dijadikan dasar untuk menghitung 

kewajiban perpajakan perusahaan tersebut, 

dengan semakin minimnya laba maka pajak 

yang dibayarkan perusahaan itu juga akan 

rendah, karena tindakan konservatisme ini 

maka kemungkinan besar terjadinya 

penghindaran pajak. Penelitian yang 

dilakukan Sundari & Vita (2017) 

membuktikan bahwa konservatisme 

akuntansi berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Namun penelitian yang 

dilakukan Saufa Rose at al., (2018) 

menjelaskan bahwa konservatisme 

akuntansi tidak memiliki pengaruh yang 

positif terhadap tax avoidance. 

Kegiatan penghindaran pajak juga 

didorong dengan adanya struktur utang 

(Leverage). Leverage ialah rasio yang 

dimanfaatkan sebagai alat mengukur 

bagaimana aset perusahaan tersebut 

dibiayai melalui utang, yaitu berupa 

seberapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan asetnya (Feranika et al., 2016). 

Adanya indikasi perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak dapat 

dilihat dari kebijakan pendanaan yang 

diambil perusahaan salah satunya kebijakan 

pendanaan adalah kebijakan leverage. 

Ketika pertumbuhan perusahaan 

mengalami peningkatan maka perusahaan 

harus mempertimbangkan beberapa faktor 

salah satunya adalah kebijakan keuangan. 

Kenaikan rasio utang terhadap ekuitas akan 

meningkatkan leverage keuangan 

perusahaan. Ketika rasio perusahaan 

meningkatkan leverage akan 

mengakibatkan perusahaan mengalami 

kesulitan dalam keuangan untuk bias 

menyelesaikan kewajiban utangnya 

(Sulistiono, 2018). Penelitian yang 

dilakukan Susanti, (2019) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Sunarsih et al., (2019) 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tax avoidance 

Penghindaran pajak juga banyak 

dilakukan oleh perusahaan yang di 

pengaruhi oleh profitabilitasnya. 

Perusahaan mengalami keuntungan yang 

tinggi maka dapat membiayai kewajiban 

jangka pendeknya begitu pula sebaliknya. 

Jika perusahaan yang tidak mampu atau 

mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban dalam jangka waktu satu tahun 

maka bisa disebut perusahaan tersebut 

dalam profitabilitas rendah rendah 

(Fatimah et al., 2021). Sehingga 
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menyebabkan perusahaan melakukan 

kegiatan penghindaran terhadap pajak 

perusahaan, karena perusahaan akan lebih 

memilih untuk mempertahankan 

profitabilitas dari pada harus membayar 

pajak yang dapat mengurangi keuntungan 

perusahaan dan hasil dari penghematan 

pajak tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

perusahaan (Sugiyanto & Febrianti, 2021). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Alfarizi (2020) variabel profitabilitas 

disimpulkan mempengaruhi praktik tax 

avoidonce secara signifikan, di mana proksi 

yang digunakan untuk profitabilitas ialah 

Return on Asset 

Selain itu, faktor kualitas audit juga 

menjadi salah satu hal terpenting dalam 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak. 

Hal ini disebabkan karena kualitas audit 

merupakan indikator utama yang 

digunakan dalam memilih auditor. Dengan 

maksud bahwa pertimbangan utama dalam 

memilih auditor adalah tergantung dari 

pelayanan jasa auditor yang diberikan 

kepada kilen. Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang berafiliasi dengan Big Four 

dianggap lebih berkualitas dibandingkan 

dengan KAP non Big Four karena lebih 

berpengalaman dalam melakukan 

penugasan audit, memiliki sumber daya 

yang besar sehingga mampu memitigasi 

adanya praktik manajemen laba hingga 

membuat terjadinya kesempatan untuk 

melakukan penghindaran pajak, serta 

diharapkan auditor mampu meningkatkan 

keakurasian dan ketepatan perhitungan 

pajak yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan (Feranika et al., 2016). Hasil 

penelitian Tamara & Saragih, (2021) 

menunjukkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedanhgkan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawan et al., (2020) tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara kualitas audit terhadap tax 

avoidance. 

Kegiatan Tax avoidance dilakukan 

dibanyak perusahaan karena kegiatan ini 

bersifat diperbolehkan atau masih dalam 

konteks mengikuti aturan perundang 

undangan yang berlaku dan kegiatan ini 

dapat bermanfaat bagi perusahaan karena 

pajak yang akan dibayarkan menjadi lebih 

kecil sehingga tidak banyak menggurangi 

laba. Tax avoidance dilakukan perusahaan 

bukan tanpa alasan melainkan banyak juga 

perusahaan yang menggunakan 

pengurangan pajak sebagai kegiatan untuk 

melakukan tax avoidance (Antony & 

Hudiwinarsih, 2018). 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Agensi atau Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) 

hubungan keagenan di dalam teori agensi 

(agency theory). Teori ini menyatakan 

bahwa terdapat pemisahan fungsi antara 

pemilik organisasi dengan pengelolah 

organisasi. Oleh karena itu organisasi 

dikelolah oleh mereka yang bukan pemilik, 

maka kemungkinan akan terdapat 

perbedaan keinginan, utilitas, serta 

kepentingan antara pengelolah organisasi 

(agen) dengan pemilik organisasi 

(principal). Perbedaan ini disebut dengan 

permasalahan keagenan (agency problem). 

Agar pengelolah organisasi (agen) ini 

bertindak sesuai dengan pemilik organisasi 

(principal), maka principal perlu dan akan 

mengeluarkan biaya-biaya untuk 

mengawasi kegiatan-kegiatan dari agen, 

memberikan gaji dan kompensasi yang 

sesuai (termasuk bonus) kepada agen, serta 

membuat sistem pengendalian organisasi 

agar agen bekerja d pada umumnya ukuran 

kepatuhan pembayaran pajak diukur dan 

dibandingkan dengan tingkat besar atau 

kecilnya penghematan pajak (tax 

avoidance) dengan tujuan untuk 

meminimalisir beban pajak melalui 

berbagai cara.  

Tax Avoidance 

Pada umumnya ukuran kepatuhan 

pembayaran pajak diukur dan dibandingkan 

dengan tingkat besar atau kecilnya 

penghematan pajak (tax avoidance) dengan 

tujuan untuk meminimalisir beban pajak 
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melalui berbagai cara. Menurut Lawal et 

al., (2020) penghindaran pajak diartikan 

sebagai cara untuk memberikan gambarang 

yang berbeda dari penghasilan secara 

illegal yang masih sesuai kententuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan 

untuk memperkecil jumah pajak yang 

terhutang. Penghindaran pajak merupakan 

strategi pajak yang agresif, kegiatan ini 

dapat memunculkan risiko bagi perusahaan 

salah satunya adalah bentuk reputasi 

perusahaan dimata publik. Perusahaan 

ingin membayar pajak serendah mungkin 

sedangkan Negara ingin menerima pajak 

setinggi mungkin. Semakin tinggi rasio 

pajak suatu Negara, semakin baik kinerja 

pemungutan pajak Negara tersebut. 

Konservatisme Akuntansi 

Variabel independen yang pertama 

konservatisme akuntansi Fathoni & 

Indrianto (2019) mendefinisikan 

konservatisme akuntansi sebagai prinsip 

kehati hatian dalam pelaporan keuangan 

dimana perusahaan tidak terburu buru 

dalam mengakui dan mengukur aktiva dan 

laba serta segera mengakui kerugian dan 

hutang yang mempunyai kemungkinan 

yang terjadi. Penerapan prinsip ini 

mengakibatkan pemilihan metode 

akuntansi ditunjukkan pada metode yang 

melaporkan laba atau aktiva lebih rendah 

serta melaporkan hutang dan kerugian lebih 

tinggi. Dengan demikian pemberi pinjaman 

akan menerima perlindungan atas resiko 

menurun. 

 Pangestu & Pratomo (2020) 

menyatakan bahwa konservatisme 

merupakan prinsip akuntansi yang jika 

diterapkan akan menghasilkan angka angka 

laba dan aset cenderung rendah serta angka 

angka biaya dan hutang cenderung tinggi. 

Kecenderungan seperti ini terjadi karena 

konservatisme menganut prinsip 

memperlambat pengakuan pendapatan 

serta mempercepat pengakuan biaya maka 

dari itu laba yang dilaporkan akan 

cenderung rendah dan mengakibatkan 

pajak yang dibayarkan perusahaan semakin 

kecil. 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan utang, baik jangka 

panjang maupun jangka pendek untuk 

membiayai aktiva perusahaan. Leverage 

menjadi sumber pendanaan dari eksternal 

perusahaan. Leverage menunjukkan 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

Menurut Sulistiono, (2018) berpendapat 

bahwa leverage dapat melihat seberapa 

jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modal. Akibat 

munculnya beban bunga yang dibayarkan 

oleh perusahaan maka akan menimbulkan 

penambahan jumlah utang pada 

perusahaan. Komponen beban bunga akan 

mengurangi laba sebelum pajak 

perusahaan, sehingga beban pajak yang 

harus dibayarkan menjadi berkurang 

(Susanti, 2019). 

Profitabilitas 

Menghitung nilai aset agar dapat 

diketahui laba yang tinggi dan bagaimana 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

dalam jangka waktu yang sedikit. 

Profitabilitas dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa efektivitas manajemen 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal 

tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan yang akan menghasilkan laba 

atau kerugian perusahaan untuk satu 

periode baik laba yang diperoleh dari 

penjualan atau investasi yang dilakukan 

(Efendi et al., 2021). Menurut Sulistiana et 

al., (2021) mengartikan perofitabilitas 

adalah bagiamana cara mendapatkan laba 

dengan melakukan proses penjualan, 

prolehan aktiva atau dengan modal pribadi. 

Dengan demikian investor akan 

membertimbangkan untuk melakukan 

kerjasama dengan perusahaan, dalam 

proses pertimbangan tersebut investor 

melihat laporan keuangan perusahaan dan 

yang dilihat adalah seberapa tinggi tingkat 

laba yang didapat atau seberapa tinggi 

tingkat kemungkinan rugi perusahaan. 
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Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah terjadinya 

segala kemungkinan saat auditor mengaudit 

laporan keuangan klien dan menemukan 

pelanggaran atau kesalahan yang terjadi 

dan melaporkannya dalam laporan 

keuangan auditan (Jihene & Moez, 2019). 

Laporan keuangan menggunakan persepsi 

bahwa kualitas audit menggambarkan 

tingkat independensi dan keahlian yang 

dimiliki seorang auditor. Kompetensi yang 

dilakukan adalah berkaitan dengan 

pendidikan formal, pengalaman, dan 

pelatihan yang pernah ditempuh oleh 

seorang auditor (Rizqia & Lastiati, 2021). 

Auditor harus bertindak profesional di 

bidang akuntansi dan audit. Selain itu, 

auditor harus mempunyai sikap indepeden, 

dimana independensi merupakan 

komponen etika yang harus dipelihara oleh 

seorang auditor. Independensi berarti 

auditor bekerja bebas dan tidak berada 

dibawah pengaruh suatu pihak, karena 

kewajiban utama seorang auditor yaitu 

melayani organisasi dalam mengecek 

laporan keuangannya. 

Pengaruh Konservatisme Akuntansi 

terhadap Tax Avoidance 

Penggunaan metode akuntansi yang 

mengurangi keuntungan lebih cocok untuk 

digunakan oleh perusahaan besar menjadi 

sebab terkaitnya biaya politik seperti 

pembiayaan pajak. Hal ini membuat 

metode akuntansi konservatif menjadi 

pilihan untuk mengurangi biaya politik 

yang tinggi bagi perusahaan. 

Mengantisipasi tidak ada keuntungan 

berarti tidak mengakui keuntungan sebelum 

ada verifikasi klaim yang valid atas 

pendapatan yang menghasilkan 

keuntungan. Konservatisme sebagai 

asimetri dalam kebutuhan verifikasi laba 

dan rugi suatu perusahaan, hal ini berarti 

bahwa ada perbedaan kebutuhan menganai 

informasi akuntansi. Anggota Dewan 

IASB, pada 2018 menyebutkan bahwa 

akuntansi konservatif banyak digunakan 

oleh perusahaan untuk menghindari atau 

meminimalisir beban pajak yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan, karena 

keuntungan atau pendapatan tidak dengan 

segera diakui akan tetapi mengakui beban 

atau rugi meskipun belum terjadi hal 

tersebut (Fathoni & Indrianto, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Susanti, 

(2019) menunjukkan hasil konservatisme 

akuntansi tidak berpengaruh secara positif 

terhadap tax avoidance, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pangestu & 

Pratomo, (2020) menghasilkan bahwa 

konservatisme akuntansi berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jumailah & Mulyani, 

(2020) menunjukkan hasil bahwa 

konservatisme akuntansi tidak 

berepengaruh terhadap tax avoidance, 

penelitian yang dilakukan oleh Sabrina & 

Elvina, (2020) memberikan hasil bahwa 

konservatisme akuntansi berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Semakin besar utang perusahaan 

maka akan menimbulkan beban pajak 

menjadi kecil karena adanya pertambahan 

unsur biaya usaha dan pengurangan 

tersebut sangat berarti bagi perusahaan 

yang terkena tarif pajak yang tinggi 

(Arianandini & Ramantha, 2018). Semakin 

tinggi nilai dari rasio leverage, berarti 

semakin tinggi jumlah pendanaan dari 

utang yang digunakan perusahaan dan 

semakin tinggi pula biaya bunga yang 

timbul dari utang tersebut. Biaya bunga 

yang semakin tinggi akan memberikan 

pengaruh berkurangnya beban pajak 

perusahaan. Jika perusahaan mendanai 

biaya perusahaan dengan utang maka 

perusahaan memperoleh beban bunga yang 

harus ditanggung oleh perusahaan, maka 

beban bunga yang ditimbulkan dari utang 

perusahaan akan mengurangi penghasilan 

perusahaan dan beban pajak yang 

ditanggung perusahaan juga berkurang. 

Perusahaan yang melakukan pembiayaan 

dengan berutang agar mengurangi beban 

pajak dapat dikatakan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan penghindaran pajak 

legal (Koming & Praditasari, 2017). Studi 

tentang pengaruh leverage juga banyak 
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dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

menunjukkan hasil yang berbeda, 

penelitian yang dilakukan oleh Santini & 

Indrayani, (2020) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Windaswari & 

Merkusiwati, (2018) memperoleh hasil 

bahwa leverage tidak berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah, 

(2017) menunjukkan hasil bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance, hasil 

penelitian berbeda dilakukan oleh Putu & 

Putri et al., (2019) memberikan hasil bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

Laba didapatkan oleh perusahaan 

melalui pendapatan kotor yang sudah 

dikurangi noleh baban. Pajak yang 

dibayarakan pada perusahaan dianggap 

oleh perusahaan sebagai beban yang 

mampu mempengaruhi laba bersih yang 

didapatkan perusahaan. Perusahaan 

berupayah dalam menghasilkan laba yang 

ditanggung oleh perusahaan. Perusahaan 

melakukan manajemen pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan. Perusahan 

melakukan manajemen pajak dengan cara 

ilegal agar pajak yang dibayarkan 

perusahaan menjadi rendah. Perusahaan 

yang memiliki laba bersih yang tinggi 

nmendapatkan kesempatan dalam 

melakukan penghindaran pajak yang 

mengurangi jumlah beban kewajiban 

perpajakan. Sehingga perusahaan dengan 

laba tinggi lebih berpotensi melakukan tax 

avoidance (Mulyadi, 2019). Penelitian 

yang dilakukan oleh Leksono et al., (2019) 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, 

sedangkan penelitian Efendi et al., (2021) 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Studi tentang 

profitabilitas juga dilakukan oleh 

Nasyaroeka, (2016) yang menghasilkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

secara positif terhadap tax avoidance, 

penelitian yang dilakukan oleh Yani, 

(2018) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax 

Avoidance 

Semakin baik kualitas auditnya 

semakin baik pula informasi yang 

diberikan. Informasi yang dilihat dapat 

menilai apakah laporan tersebut berkualitas 

atau tidak. Cara melihat laporan tersebut 

berkualitas atau tidak, salah satunya adalah 

dengan melihat apakah perusahaan tersebut 

diaudit oleh KAP the Big Four atau KAP 

Non the Big Four. Perusahaan yang diaudit 

oleh KAP the Big Four akan melakukan 

penghindaran pajak ilegal (tax avoidance) 

karena jika tidak KAP The Big Four akan 

menginformasikan bahwa laporan 

keuangan perusahaan tersebut tidak 

berkualitas. Jika the Big Four tidak 

menginformasikan keadaan yang 

sebenarnya maka bisa jadi reputasi KAP the 

Big Four akan jelek (Feranika et al., 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa, perusahaan 

yang menggunakan jasa KAP besar dapat 

dimungkinkan untuk meminimalisir 

kecurangan terhadap kegiatan 

penghindaran pajak dibandingkan dengan 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP 

non The Big Four. Studi tentang pengaruh 

kualitas audit juga dilakukan oleh Putu et 

al., (2019) menunjukkan pengaruh kualitas 

audit terhadap tax avoidance secara positif, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Astriayu Widyari & Ketut Rasmini, (2019) 

menunjukkan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh secara positif terhadap tax 

avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh 

Feranika et al., (2017) menjelaskan bahwa 

kualitas audit memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance, penelitian yang dilakukan 

oleh Darmawan et al., (2020) memberikan 

penjelasan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

Metode yang digunakan adalah purposiv 

sampling. Ada beberapa kriteria dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini:  

1. Perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020. 

2. Perusahaan pertambangan yang tidak 

mengalami kerugian. 

3. Perusahaan yang menyediakan dan 

melaporkan informasi lengkap sesuai 

dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan data 

yang bersumber resmi dari Bursa Efek 

Indonesia. Metode yang digunakan untuk 

data penelitian dikumpulkan dengan cara 

melihat web yang ada, membaca, 

mengumpulkan dokumen, mencatat, dan 

menganalisa data atau informasi pada 

laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan dengan 

untuk memperoleh data konservatisme 

akuntansi, leverage, profitabilitas dan 

kualitas audit  terhadap tax avoidance.  

Peneliti mendapatkan data dengan 

membuka link website Bursa Efek 

Indonesia atau https://www.idx.co.id 

berguna untuk mendapatkan data laporan 

keuangan sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel dependen (Y) 

yang terdiri atas tax avoidance, serta 

variabel independen (X) yang terdiri atas 

konservatisme akuntansi (X1), leverage 

(X2), profitabilitas (X3), dan kualitas audit 

(X4) 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Tax Avoidance (Y) 

Tax avoidance dalam penelitian ini 

diukur menggunakan Cash Effective Tax 

Rate. Cash ETR dapat diukur dengan 

membandingkan kas yang dibayar untuk 

Konservatisme Akuntansi 

(X1) 

Leverage (X2) 

Profitabilitas (X3) 

Tax Avoidance 

(Variabel Y) 

Kualitas Audit (X4) 

https://www.idx.co.id/
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pajak dengan laba sebelum pajak 

perusahaan, Cash Effective Tax Rate 

diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 

 

 

Konservatisme Akuntansi (X1) 

Konservatisme akuntansi dalam 

penelitian ini diukur dengan konservatisme 

suatu perusahaan dalam periode tertentu 

Cit, dengan membandingkan laba bersih 

perusahaan dengan arus kas kegiatan 

operasional perusahaan. Konservatisme 

akuntansi diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Leverage (X2) 

Leverage digunakan untuk 

mengukur kemampuan hutang jangka 

panjang maupun jangka pendek untuk 

membiayai asset perusahaan. Proporsi 

utang perusahaan terhadap total asset yang 

dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 

mengetahui keputusan pendanaan yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut disebut 

dengan leverage (Arianandini & Ramantha, 

2018). Variabel leverage diukur dengan 

menggunakan debt equity ratio (rasio 

utang) dengan rumus sebagai berikut.  

 

 

 

Profitabilitas (X3) 

Terdapat beberapa metode yang 

digunakan dalam mengukur profitabilitas, 

salah satunya ialah mengukur perbadingan 

antara nilai laba tahun berjalan dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan. Metode 

perhitungan ini dikenal dengan istilah 

return on asset (ROA). Profitabilitas diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA) 

dengan membandingkan laba bersih 

sebelum pajak dengan total asset. Rumus 

untuk menghitung profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Kualitas Audit (X4) 

Kualitas audit dalam penelitian ini 

adalah diukur melalui proksi ukuran KAP 

yang dilihat dari bergabungnya perusahaan 

di The Big Four atau non the Big Four. Jika 

perusahaan audit bergabung di The Big 

Four, maka perusahaan tersebut termasuk 

perusahaan besar. Jika perusahaan 

bergabung di Non The Big Four, maka 

perusahaan tersebut termasuk perusahaan 

kecil, karena The Big Four untuk KAP 

besar dan Non The Big Four untuk KAP 

kecil. KAP yang besar tidak menuntut 

kemungkinan untuk dapat menjamin 

keindependensian dalam praktiknya, hanya 

sebagian besar perusahaan menggunakan 

jasa KAP (Arinda & Dwimulyani, 2019). 

Ukuran KAP menggunakan variabel 

dummy. Apabila perusahaan menggunakan 

jasa KAP the Big Four, maka diberi kode 1. 

Sedangkan apabila perusahaan 

menggunakan jasa KAP Non the Big Four 

maka diberi kode 0. Kualitas audit 

dilambangkan dengan KU. 

Teknik Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis linear 

regresi berganda dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 24 yang meliputi 

langkah langkah berikut, yaitu analisis 

deskriptif statistik, uji asumsi klasik (Uji 

normallitas, multikoliniearitas, 

autokorelasi, heterokedastisitas), analisis 

regresi berganda, dan pengujian hipotesis 

(Uji F, uji R2, uji t). Model regresi berganda 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

CETR = α0 + β1Cit + β2LEV + β2ROA + 
β2KU + e 

Keterangan: 

CETR  : Tax Avoidance  

α  : Konstanta 

Cash ETR:   
𝑊𝑜𝑟𝑙𝑑𝑤𝑖𝑑𝑒 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑊𝑜𝑟𝑙𝑑𝑤𝑖𝑑𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒−𝑇𝑎𝑥 𝑎𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

 

Cit = NIit - CFit 

 

Debt to Assets Ratio:   
Total Hutang

Total Aset
 

 

Return On asset:   
Laba Bersih Setalah Pajak ∓ Bunga

Total Aset rata rata
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β1, β2, β3 : Koefisien regresi variabel 

independen 

Cit  : Konservatisme 

LEV  : Leverage 

ROA  : Profitabilitas 

KU  : Kualitas Audit 

e  : Error (kesalahan 

pengganggu) 

 

 

 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Subyek Penelitian 

 Berdasarkan kriteria pengambilan 

sampel yang telah dijelaskan, total sampel 

keseluruhan untuk penelitian ini pada tahun 

2016-2020 sebelum dilakukan outlier 

sebanyak 102 sampel perusahaan. Setelah 

data di outlier sebanyak 27 sampel 

perusahaan maka sampel akhir yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu 

sebanyak 75 sampel perusahaan.

 

Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas setelah Outlier 

  Unstandardized Residual 

N 75 

Test Statistic 0,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Hasil uji normalitas dengan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas 

menunjukkan bahwa dengan jumlah sampel 

75 besarnya nilai pada test statistic sebesar 

0,091 dengan asymp. Sig, (2-tailed) atau 

nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05.

 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Konservatisme 

Akuntansi 
0,849 1,178 

Leverage 0,795 1,257 

Profitabilitas 0,781 1,281 

Kualitas Audit 0,814 1,229 

Hasil uji multikolonieritas pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa masing-

masing variabel independen yaitu 

konservatisme akuntansi, leverage, 

profitabilitas dan kualitas audit 

menunjukkan nilai VIF pada setiap variabel 

memiliki nilai kurang dari 10 sehingga 

dapat menjelaskan bahwa tidak ada gejala 

multikolonieritas. Pada tabel 4.10 terdapat 

tolerance value yang menunjukkan lebih 

dari 0,10.
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Uji Heteroskedasitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 

Konservatisme 

Akuntansi 
0,336 

Leverage 0,101 

Profitabilitas 0,020 

Kualitas Audit 0,712 

Pada tabel diatasmenunjukkan hasil 

dari uji heteroskedasitas bahwa variabel 

Konservatisme Akuntansi memiliki nilai 

signifikan 0,336, variabel Leverage 

memiliki nilai signifikan 0,101, selanjutnya 

variabel Profitabilitas memiliki nilai 

signifikan 0,020 dan variabel Kualitas 

Audit memiliki nilai signifikan 0,721. Hasil 

ini menggambarkan variabel konservatisme 

akuntansi, leverage dan kualitas audit pada 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas 

karena nilai signifikansi yang dimilki 

variabel tersebut lebih dari 0,05, dan 

variabel profitabilitas memilki nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 maka 

terdapat heteroskedasitas

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std, Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,639a 0,409 0,368 0,08242930 1,950 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil 

dari uji autokorelasi yang dinyatakan 

dengan nilai Durbin-Watson. Secara 

sederhana suatu model dapat dikatan tidak 

terjadi gejala autorelasi, jika probabilitas 

nilai Durbin-Watson > 0,05. Pada tabel 

diatas probabilitas nilai Durbin-Watson 

adalah 1,950 > 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa model tersebut tidak mengalami 

gejala autokorelasi.

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model B 

(Constant) 0,304 

Konservatisme Akuntansi -3.697 

Leverage 0,099 

Profitabilitas -0,405 

Kualitas Audit -0.010 

Berdasarkan hasil tabel diatas 

persamaan yang dihasilkan model pertama 

regresi linier berganda dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

Y = 0,304+ (-3.697) X1 + 0,099 X2 + (-

0,405) X3 - 0,010 X4 + e 

Dimana : 

Y = Tax Avoidance 

X1 = Konservatisme Akuntansi 
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X2 = Leverage 

X3 = Profitabilitas 

X4 = Kualitas Audit 

Dari persamaan regresi di atas dapat 

dijelaskan bahwa: 

a. Nilai a = 0,304 menunjukan bahwa jika 

variabel konservatisme akuntansi, 

leverage, profitabilitas dan kualitas 

audit maka tax avoidance akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,304 

b. Pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap tax avoidance adalah negatif, 

dimana nilai β1 adalah -3.967 artinya 

setiap kenaikan satu satuan 

konservatisme akuntansi akan 

menurunkan nilai tax avoidance sebesar 

-3.967 dianggap konstan. 

c. Pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance adalah positif, dimana nilai 

β2 adalah 0,099 artinya setiap kenaikan 

satu satuan leverage akan menaikkan 

nilai tax avoidamce sebesar 0,099 

dianggap konstan. 

d. Pengaruh profitabilitas terhadap tax 

avoidance adalah negatif, dimana nilai 

β3 adalah -0,405 artinya setiap kenaikan 

satu satuan profitabilitas akan 

menurunkan nilai tax avoidance sebesar 

-0,405 dianggap konstan. 

e. Pengaruh kualitas audit terhadap tax 

avoidance adalah negatif, dimana nilai 

β4 adalah -0.010 artinya setiap kenaikan 

satu satuan kualitas audit akan 

menurunkan nilai tax avoidance sebesar 

-0.010 dianggap konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

Model F Sig 

Regression 8,418 0,001 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diluhat bahwa nilai F hitung sebesar 8,418 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya model 

regresi fit yag mana salah satu variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen dan dapat digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

konservatisme akuntansi, leverage, 

profitabilitas dan kualitas audit secara 

bersama-sama mempengaruhi tax 

avoidance.

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R Square 

1 0,368 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai adjusted R 

square sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 0,363 atau 36.8% yang 

berarti konservatisme akuntansi, leverage, 

profitabilitas dan kualitas audit 

mempengaruhi tax avoidance sebesar 

36.8% sedangkan sisanya 63,2% dijelaskan 

variabel lain diluar variabel bebas yang 

diteliti. Nilai adjusted R square 

menunjukkan sebesar 40.9% yang artinya 

kemampuan dari variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

cenderung rendah karena kurang dari 50%.
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Uji t 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

Model T Sig. 

Konservatisme Akuntansi -2.920 0,098 

Leverage 1,830 0,071 

Profitabilitas -2.287 0,025 

Kualitas Audit -0.454 0,651 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dilakukan untuk 

menguji pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap tax avoidance. Berdasarkan tabel 

4.16 diketahui nilai t sebesar -2,920 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,098. Tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa konservatisme 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis kedua 

Hipotesis kedua dilakukan untuk 

menguji pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance. Berdasarkan tabel 4.16 

diketahui nilai t sebesar 1,830 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,071. Tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  tax 

avoidance sehingga hipotesis ditolak.  

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dilakukan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas terhadap 

tax avoidance. Berdasarkan tabel 4.16 

diketahui nilai t sebesar -2.287 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,025. Tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis diterima. 

d. Pengujian Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat dilakukan untuk 

menguji pengaruh kualitas audit terhadap 

tax avoidance. Berdasarkan tabel 4.16 

diketahui nilai t sebesar -0,454 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,651. Tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 makan 

dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis ditolak. 

Pembahasan  

Berikut ini adalah pembahasan dari 

masing-masing variabel independen yang 

terkait dengan hasil penelitian ini: 

1. Pengaruh Konservatisme Akuntansi 

Terhadap Tax Avoidance 

Konservatisme akuntansi tidak ada 

hubungan terhadap tax avoidance, hal ini 

mengacu pada teori keagenan yang 

dijelaskan melalui penyataan “tidak 

mengantisipasi keuntungan, tetapi 

mengantisipasi semua kerugian” 

(Pujilestari & Winedar, 2018). 

Konservatisme dapat didesfinisikan 

sebagai peraktik mengurangi laba 

perusahaan dan mengecilkan aktiva bersih 

dalam merespon berita buruk (bad news), 

tetapi tidak meningkatkan laba atau aktiva 

bersih ketika merespon berita baik (good 

news) (Sari, 2020). Konservatisme 

akuntansi dalam perusahaan diterapkan 

dalam tingkat yang berbeda-beda. Salah 

satu faktor yang sangat nenetukan tingkat 

knservatisme akuntansi dalam pelaporan 

keuangan adalah komitmen manajemen dan 

pihak internal perusahaan dalam 

memberikan informasi yang trasparan, 

akurat dan tidak menyesatkan bagi 

investornya (Sabrina & Elvina, 2020). 

Berdasarkan hasil penujian 

konservatisme dapat disimpulkan bahwa 

konservatisme akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil ini 

menunjukkan bahwa konservatsime 

akuntansi tidak akan meningkatkan 

kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan kegiatan tax avoidance. 

Berdasarkan teori keagenan yang 

menjelaskan hubungan antara pihak 

principal dan agen. Konservatisme 
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akuntansi memiliki manfaat atau peranan di 

dalam teori keagenan yang paling efisien 

yang bisa membatasi konflik keagenan. 

Didalam aktivitasnya seringkali perilaku 

agen ingin meningkatkan kesejahteraanya 

sendiri. Namun dengan adanya asimetri 

informasi dapat membatasi agen untuk 

melakukan praktik manipulasi di dalam 

laporan keuangan agar dapat membayar 

pajak dengan tarif yang rendah. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax 

Avoidance 

Leverage dilakukan oleh 

perusahaan untuk pembiayaan dengan 

menggunakan hutang, yang menimbulkan 

beban bunga yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. Adanya beban bunga yang 

harus ditanggung oleh perusahaan, maka 

dapat digunakan sebagai pengurangan 

pajak. Namun, pada penelitian ini 

kebanyakan perusahaan pertambangan 

menggunakan leverage sebagai pendanaan 

hutang untuk membeli asset tetap 

perusahaan, dengan tujuan untuk 

menunjang keberlangsungan kegiatan 

operasional perusahaan. Sehingga tinggi 

rendahnya leverage tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kegiatan tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian 

leverage dapat disimpulkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan melakukan leverage sebagai 

pendanaan hutang untuk membeli asset 

tetap dengan tujuan untuk mendukung 

kegiatan perasional perusahaan, bukan 

untuk melakukan kegiatan tax avoidance. 

Berdasarkan teori keagenan yang 

menjelaskan hubungan antara pihak 

principal dan agen yang memiliki 

kepentingan berbeda dalam memutuskan 

pendaan hutang. Dalam memutuskannya 

dapat timbul konflik antar pemangku 

kepentingan dengan manajemen karena 

pemangku kepentingan lebih berhati-hati 

dalam melakukan pendanaan. Pada 

penelitian ini tidak sejalan dengan teori 

keagenan, karena perusahaan 

pertambangan cenderung menggunakan 

leverage sebagai pendanaan hutang untuk 

membeli asset tetap untuk mengoptimalkan 

kegiatan operasional perusahaan. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Tax Avoidance 

Profitabilitas dapat mempengaruhi 

tax avoidance, dimana semakin tinggi rasio 

ROA yang dihasilkan perusahaan dapat 

mengindikasi bahwa laba perusahaan 

semakin besar, maka pajak yang 

ditanggung perusahaan juga meningkat. 

Perusahaan dengan pendapatan tinggi 

cenderung menghadapi beban pajak yang 

rendah, dimana rendahnya beban pajak 

dikarenakan perusahaan yang memiliki 

pendapatan tinggi berhasil memanfaatkan 

keuntungan dari adanya insentif pajak dan 

pengurangan pajak yang lain. Sehingga 

perusahaan yang memiliki laba yang tinggi 

akan mengindikasi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak, agar pajak yang 

dibayarakan lebih kecil dari nominal yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan hasil pengujian 

profitabilitas dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas berengaruh terhadap tax 

avoidance, dimana ROA yang tinggi 

menggambarkan perusahaan tersebut 

memiliki laba atau tingkat pendapatan yang 

tinggi pula. Pada peningkatan ROA yang 

tinggi tersebut membuat laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan pertambangan 

mengalami peningkatan. Peningkatan ROA 

yang terjadi pada perusahaan pertambangan 

ini membuat beban pajak yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan juga tinggi. 

Dalam hal ini manajemen akan membuat 

keputusan untuk mengurangi beban pajak 

yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 

dengan melakukan kegitan tax avoidance 

agar laba yang didapat tetap tinggi. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

ROA maka semakin besar pula upaya tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan.  

Hasil ini sejalan dengan teori 

keagenan dimana pihak agen selaku 

manajemen yang melakukan tax avoidance 

untuk tetap mempertahankan laba 

perusahaan. Laba yang telah dipertahankan 

oleh manajemen atau agen untuk 

mengupayakan beban pajak yang 
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dibayarkan menjadi lebih rendah. Karena 

profitabilitas digunakan manajemen untuk 

melihat sejauh mana kinerja perusahaan 

dilihat dari labanya. 

4. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 

Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil hipotesis 

keempat dilakukan pengujian untuk 

menguji pengaruh kualitas audit terhadap 

tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas audit yang diukur berdasarkan 

besar kecilnya ukuran Kantor Akuntan 

Publik tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Perusahaan yang diaudit oleh 

KAP the Big Four dianggap lebih memiliki 

integritas yang tinggi, akan tetapi tidak 

menjamin suatu perusahaan akan terhindar 

dari adanya kecurangan terhadap laporan 

keuangan.  

Berdasarkan teori keagenan, 

manajemen sebagai agen akan 

mengungkapkan laporan keuangan yang 

berkualitas baik agar perusahaan dapat 

memberikan petunjuk bagi pihak luar 

(investor) tentang bagaimana pihak 

manajemen memandang prospek 

perusahaan, sehingga aktivitas usaha dapat 

berjalan dengan lancer. Dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan yang memiliki laporan 

keuangan yang berkualitas baik akan 

mendapatkan respon yang baik pula dari 

pihak lain. Selain itu, laporan keuangan 

yang berkualitas baik secara otmatis 

memiliki reputasi yang baik dan memiliki 

integritas yang tinggi. Oleh karena itu, 

perusahaan akan cenderung memiliki 

tingkat kecurangan dalam penghindaran 

pajak lebih rendah. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

PENELITIAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan : 

1. Konservatisme akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan prinsip 

konservatisme akuntansi memiliki 

kecenderungan yang rendah dalam 

melakukan penghindaran pajak 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan dengan 

nilai DER yang tinggi belum tentu 

dikatakan melakukan tindakan tax 

avoidance karena meskipun adanya 

hutang yang tinggi perusahaan tersebut 

tetap mematuhi kewajiban pajaknya, 

seperti ketika perusahaan memiliki 

hutang yang tinggi cenderung digunakan 

untuk membeli aset tetap perusahaan, 

maka perusahaan akan tetap dikenakan 

beban pajak atas pembelian aset 

tersebut, yang berarti bahwa perusahaan 

tidak dapat melakukan kegiatan tax 

avoidance.  

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas 

yang tinggi merupakan alasan 

perusahaan melakukan kegiatan tax 

avoidance. Hal ini dikarenakan besarnya 

laba yang didapat oleh perusahaan 

merupakan indikator investor dalam 

menanamkan modal sehingga 

perusahaan berupaya dalam 

meningkatkan laba salah satunya dengan 

meminimalisir beban pajak. 

4. Kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

yang diukur berdasarkan besar kecilnya 

KAP tidak dapat menindikasi akan 

terjadinya kegiatan tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan. 

Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan yaitu terbatasnya sampel 

penelitian yang disebabkan oleh adanya 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang tidak 

menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap, serta sedikitnya perusahaan yang 

tidak mengalami kerugian dan pada uji 
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normalitas terdapat data sampel yang harus 

dihapus (outlier) agar nilai signifikansi 

dapat mencapai lebih dari 0,05 sehingga 

jumlah data sampel menjadi berkurang. 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka 

saran-saran dapat diberikan peneliti untuk 

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut 

:  

1. Diharapkan untuk melanjutkan 

penelitian ini dengan menambahkan 

populasi perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian tidak hanya 

perusahaan pertambangan saja tetapi 

ditambahkan juga jenis sektor lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi peneliti topik sejenis diharapkan 

untuk menggunakan beberapa variabel 

independen yang lebih luas seperti 

likuiditas, capital intensity, transfer 

pricing dan manajemen laba sehingga 

tidak hanya empat variabel independen 

saja. 
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